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ABSTRACT

The existing wireless networks at Muhammadiyah University of Yogyakarta Building F1
and F4 are based on Path Loss, Signal Strength / Isotropic Receive Level (IRL), and Signal to
Noise Ratio (SNR) parameters. The research used the calculation method of COST 231
Multiwall Indoor and Ekahau Site Survey modeling, then analyzed and compared with the
network quality reference standard of the parameters. In this study it was concluded that the
network quality in Building F1 and F4 based on RSSI is divided into 3 categories, Very Good (-
57 dBm to -10 dBm), Good (-75 dBm to -58 dBm) and enough (-85 dBm to -76 dBm). While the
quality of network based on SNR for short distance is Excellent (> 40 dB), medium distance is
Low Signal (15 dB - 25 dB) and Very Good Signal (25 dB 40 dB), long distance Very Low Signal
(10dB - 15dB ), Low Signal and Very Good Signal.

Keywords: Wireless Network, Path Loss, IRL, SNR, COST-231 Multiwall Indoor, Ekahau Site
Survey

mengenai  kualitas  jaringan  dengan
menggunakan metode Cost-231 Multiwall.

PENDAHULUAN
Pada jaringan WLAN, Access Point
berfungsi untuk mengkonversi sinyal radio TUJUAN PENELITIAN

menjadi sinyal digital yang kemudian akan
ditransmisikan ke perangkat WLAN lainnya
dengan cara mengkonversi ulang menjadi
sinyal  radio. Untuk  implementasi
penggunaan WLAN di area publik misalnya
universitas, tentunya diperlukan jangkauan

Mengetahui kualitas jaringan existing di
Gedung F1 dan F4 berdasarkan Path Loss,
Signal Strength/Isotropic Receive Level
(IRL), dan Signal to Noise Ratio (SNR).

wireless yang cukup untuk mencakup LANDASAN TEORI
keseluruhan area yang ada terutama untuk

bagian indoor maupun outdoor. 1. PathLoss _ _

Di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Path Loss menunjukkan level sinyal
Access Point sudah dipasang pada setiap yang mglemah atau meng_alaml attenuation
gedung untuk mendukung adanya jaringan yang dipengaruhi oleh jarak pengukuran
WLAN, tapi masih terdapat beberapa antara antenna pengirim dan penerima.

kekurangan maka dilakukan penelitian Sedangkan model propagasi COST-231



Multi-wall merupakan salah satu model
yang biasa digunakan untuk mengukur atau
menghitung perkiraan Path Loss yang
terjadi didalam ruangan, hal ini dikarenakan
adanya pengaruh jarak didalam ruangan
yang biasanya sangat pendek sehingga
mengakibatkan diabaikannya efek Doppler,
Pada model propagasi ini, besarnya daya
yang hilang tidak dapat digambarkan
sebagai suatu fungsi linear akan tetapi
digambarkan sebagai fungsi eksponensial
dan dipengaruhi oleh factor empiris
melainkan merupakan fungsi eksponensial
seperti yang diperlihatkan pada persamaan
berikut ini[3]:
[kf+z

Lyw = Lpsy, + Lc + Zl lei Ly + K b]Lf
dimana:
Lmw = rugi-rugi lintasan total (dB)
Lrsc = rugi-rugi ruang bebas
Lc = konstanta rugi-rugi
b = faktor empiris
| = jumlah dinding
Kwi = jumlah dinding yang ditembus pada
jenis ke-i
Lwi = rugi-rugi dinding yang ditembus pada
jenis ke-i
ks = jumlah lantai yang ditembus pada jenis
ke-i
Ls = rugi-rugi lantai yang ditembus pada
jenis ke-i
Lrs. adalah  rugi-rugi lintasan
transmisi dari pemancar ke penerima
dengan tanpa adanya penghalang sama
sekali. Nilai Lrse ini dapat diperoleh dari
persamaan berikut[5]:
Lps,(dB) = 32,45 + 20logy + 20log; (2)
dimana:
d = jarak pemancar dengan penerima (Km)
f = frekuensi (MHz)
Dan nilai Lc diperoleh dari[1]:
Lc = 10ylogg(m) @)
Dengan nilai y (gamma) adalah 2[1].
Terdapat beberapa jenis atau tipe
dinding pada sebuah gedung. Berikut ini
adalah tipe dinding dan besar redaman yang
dihasilkan sesuai dengan software Ekahau

o))

Site Survey yang disajikan dalam bentuk

tabel.

Tabel 1 Tipe dinding dan besar redaman
yang dihasilkan

Tipe Dinding Redaman (dB)
Brick Wall 10dB
Concrete 12 dB
Cubide 1dB
Dry Wall 3dB
Elevator Shaft 30dB
Thick Window 3dB
Thin Door 2dB
Window 1dB

2. Signal Strength/Isotropic Receive Level

IRL adalah Isotropic Receive Level atau
level daya isotropic dari kuat sinyal yang
diterima oleh antenna penerima. IRL juga
biasa dikenal dengan IRL atau Receive
Signal Strength Level. Baik atau tidaknya
kualitas suatu wifi dapat dilihat atau
diketahui dari kuat sinyal yang dipancarkan
oleh Access Point. Semakin kuat sinyal
yang dipancarkan dan diterima oleh
pengguna maka akan semakin baik dan
handal pula konektivitasnya. Berikut ini
adalah standar acuan kualitas jaringan
dilihat dari nilai IRL

Tabel 2 Kategori Signal Strengh/Isotropic
Receive Level (IRL)

IRL (dBm) ] Keterangan Singkatan
-57s/d -10 | Sangat baik SB
-75 s/d -58 Baik B
-85 s/d -76 Cukup C
-95 s/d -86 Buruk Bu

3. Signal to Noise Ratio (SNR)

Signal to Noise Ratio (SNR)
merupakan suatu perbandingan antara
kekuatan sinyal dengan derau atau noise
yang dinyatakan dalam decibles (dB). Nilai
dari SNR digunakan untuk menunjukkan




suatu kualitas dari jalur (medium koneksi)
yang dipakai saat transmisi dilakukan.
Berikut ini adalah standar acuan kualitas
jaringan berdasarkan nilai SNR.

Tabel 3 Kategori nilai Signal to Noise Ratio

Nilai SNR Keterangan Singkatan
> 40 Excellent E
2540 Very good VG
15-25 Low signal LS
10-15 Very low VL
5-10 No signal NS

4. Ekahau Site Survey

Ekahau site survey adalah salah satu
software aplikasi yang digunakan untuk
merencanakan dan mensurvei jaringan yang
kompatibel dengan jaringan wireless 802.11
a/b/g/n/ac. Ekahau site survey memberikan
gambaran tingkat dasar tentang cakupan dan
kinerja dari WLAN berdasarkan data yang
dikumpulkan selama survey yang telah
dilakukan baik itu pasif maupun aktif,
memfasilitasi  pengguna  yang  ingin
melakukan perancangan WLAN pada tahap
penyebaran, mampu melakukan analisis
spektrum berbasis USB, dioptimalkan untuk
jaringan wifi dengan spesifikasi 802.11n.
Berikut ini adalah korelasi antar Ekahau
Site Survey dengan standar acuan IRL dan
SNR.

Tabel 4 Korelasi Ekahau dengan standar
acuan IRL (Kuat Sinyal)

‘Warna pada Range Ekahau IRL (dBm) Keterangan
Ekahau
[ ] >-40 dBm -57 sampai -10 | Sangat baik
I | -70 dBm = IRL = -40 dBm | -75 sampai -58 Baik
. -80 dBm = IRL = -70 dBm | -85 sampai - 76 Cukup
] <-80 dBm -95 sampai -86 Buruk

Tabel 5 Korelasi Ekahau dengan standar
acuan SNR (Signal to Noise Ratio)

‘Warna pada Range Ekahau Nilai SNR Keterangan
Ehkahau
[ =40 dB =40 dB Excellent signal
[ ] 30dB>SNR=40dB| 25dB-40dB Very good
20dB>SNR=30dB| 15dB-25dB Low signal
10dB>SNR=20dB| 10dB-15dB Very low signal
- 5dB£SNR = 10dB 5dB-10dB No signal

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk mengetahui
kualitas dari jaringan wireless existing di
Gedung F1 dan F4 UMY. Adapun
metodologi penelitian dapat dilihat pada
gambar berikut.

Denah Gedung

Penempatan Access Point
dan spesifikasinya

Perhitungan Berdasarkan Pemodelan dengan Ekahau
Teor terhadap Parameter terhadap parameter IRL
yang ditetapkan dan SNR

Analisis Jarmgan Exdsting
Berdasarkan Perhitungan
Teori dan Pengukuran

Gambar 1 Diagram alir penelitian

Pengambilan data

Pengambilan data dimulai dengan
mencari data gedung lokasi penelitian
dilakukan dan data spesifikasi Access Point
existing. Setelah mendapatkan data yang
dibutuhkan, akan dilakukan perhitungan
berdasarkan ~ parameter  yang  telah
ditetapkan sebelumnya yaitu Path Loss,
Signal Strength (IRL), dan Signal to Noise
Ratio (SNR) dan selanjutnya akan
dilakukan pemodelan dengan menggunakan
Ekahau Site Survey.

1. Data Gedung

Data gedung pada penelitian ini
meliputi denah gedung lokasi penelitian dan
lokasi pemasangan Access Point. Penelitian
ini akan dilakukan di Gedung F1 dan F4.



Sedangkan untuk data penempatan Access
Point meliputi lokasi pemasangan Access
Point tersebut terpasang pada gedung dan
berapa jumlah Access Point yang terpasang
disetiap lantai pada gedung lokasi penelitian.

2. Data Spesifikasi Access Point

Data spesifikasi dari Access Point yang
digunakan meliputi daya pancar (transmit
power), jenis teknologi yang digunakan
(802.11 a/bl/g/n), frekuensi yang digunakan,
noise, dan data lain yang dibutuhkan.

3. Perhitungan Parameter
a. Path Loss

Path Loss dengan menggunakan
perhitungan berdasarkan model propagasi
COST-231 Multiwall Indoor[3].

Lyw = Lpsy + L + Z: KL + KL‘f“_b]Lf
Kemudian karena perhitungan Path Loss
pada penelitian ini akan dilakukan perlantai
maka Ky dan L tidak akan digunakan
sehingga rumus tersebut dapat diturunkan
menjadi[13]:

o)

Lmw = Lps, + Le + 2ioq Kwi - Ly (4)

Keterangan:

Lmw = rugi-rugi lintasan total (dB)

LrsL = rugi-rugi ruang bebas (dB)

Kwi = jumlah dinding yang ditembus

pada jenis ke-i

Lwi = rugi-rugi dinding yang ditembus pada
jenis ke-i (dB)

Lc = konstanta rugi-rugi

| = jumlah dinding

b. Signal Strength/Isotropic Receive Level

(IRL)

Untuk menghitung nilai kuat sinyal
dapat menggunakan persamaan berikut
ini[1]:

IRL = EIRP — Ly (5)

Kemudian untuk mencari nilai EIRP dapat
digunakan persamaan berikut ini[1]:
EIRP = R + Gant - LCable (6)

Keterangan:

IRL = Isotropic Receive Level (dBm)

EIRP = Effective Isotropic Radiated Power

(dBm)

Pt = Daya keluaran transmitter (dBm)

Gant = Nilai penguatan antenna (dBm)

Leanie = Nilai rugi-rugi media kabel yang

digunakan (dB)

c. Signal to Noise Ratio (SNR)
Untuk  menghitung nilai  SNR
digunakan persamaan berikut ini[14]:
SNR = IRL — Noise (7)
Keterangan:
IRL = Isotropic Receive Level (IRL) (dBm)
Noise = derau pada jaringan (dB)

4. Pemodelan dengan Ekahau Site Survey
Pemodelan dilakukan per Access Point
yang terpasang pada setiap lorong di
Gedung F1 dan F4 dengan memperhatikan
spesifikasi yang ada meliputi daya pancar
AP, gain antena, jarak AP terhadap lantai,
frekuensi dan model AP yang digunakan.

5. Analisis

Pada penelitian ini akan dilakukan
dengan membandingkan antara hasil yang
diperoleh dari perhitungan sesuai teori yang
ada dengan hasil pemodelan yang diperoleh
dari software Ekahau Site  Survey.
Kemudian langkah selanjutnya adalah
menganalisa perbedaan diantara kedua hasil
tersebut dan membandingkan hasil yang
diperoleh dengan standar kualitas jaringan
yang ada dilihat dari Path Loss, Signal
Strength(IRL), dan Signal to Noise Ratio
(SNR).



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gedung F1
a. Path Loss

Perhitungan Path Loss akan dilakukan
ditiap Access Point yang ada disetiap
gedung. Dalam satu gedung, terdiri dari 3
lorong dengan masing-masing lorong
terdapat 2 Access Point terpasang Yyaitu
Access Point 1 dan Access Point 2. Setiap
Access Point terpasang, digunakan 2
frekuensi berbeda yakni 2.4GHz dan 5GHz.
Perhitungan Path Loss dilakukan dengan
mengambil sampel pada jarak terterntu yang
ditunjukkan dengan angka 1-8 dan
dibedakan menjadi 3 kategori yakni jarak
dekat (2.5m — 4m), jarak sedang (5m-7m)
dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap jarak
terdapat penghalang dengan jumlah dan
jenis yang berbeda meliputi tembok bata
(10dB), dinding kering (3dB), beton (12dB)
dan pintu (2dB). Berikut ini adalah contoh
denah pada Gedung F1.
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Gambar 2 Denah Gedung F1 Lantai Dasar —
AP1
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Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data Access Point 1 yang terpasang
pada titik pengambilan sampel adalah
sebagai berikut:

1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)
Titik sampel =1 Kwi =1

d (jarak) =25m Lw =10dB
f (frekuensi) = 2.4

GHz
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Lrs, = 32.45 + 20log4q + 20logs
= 324‘5 + 2010g0.0025 + 2010g2400
=48.01dB

1
Lyw = Lpsp + Lc + z Kwi- Lwi
i=1
=48.01+795+1x10
= 65.96 dB
2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
Titik sampel =1 Kwi =1

d (jarak) =25m Lw =10dB
f (frekuensi) = 5
GHz

Lpst, = 32.45 + 20logq + 20logs
= 32.45 + 20logg 9025 + 20logsg00
= 54.38 dB
LC = 10'YlOgd(m)
=10 X 2 X log,

=7.95
1

Lyw = Lpsp + Le + Z Kwi- Lwi
im1
=5438+795+1x10
=72.33dB

Setelah dilakukan perhitungan Path
Loss pada seluruh Access Point yang
terpasang di Gedung F1 mulai dari Lantai
Dasar hingga Lantai Dua, maka dapat
diperoleh data seperti pada Tabel 6 berikut
ini.



Tabel 6 Hasil Perhitungan Path Loss

Gedung F1
AT A
Lantai Jarak Frekuensi Freluensi Frekuensi Frelmensi
(24CH?) | (5GHz) | Q4GHo | (GGHn
T | 50 poR] 0% T
Im 713 8031 713 8031
m 7801 R 7801 5438
Lantai [ W] 31 313 T30
Dasar Tm 7983 R 9383 0033
m 8017 5533 5617 0233
m TR 10050 5022 5630
Tm 5505 0143 w0 5943
Tm | 508 poR] 0% T
Im 713 8031 76.13 5231
m §101 5738 7801 5438
Lantsi | 6m 8113 731 FIE] 731
Satu Tm 7983 5] R 5013
Tm W1 9153 817 5433
m 9122 9739 022 5639
Tim 93.03 5043 503 9143
T | 55 TH % T3
Im 13 051 713 5031
m 7801 R 7801 5438
S 13 S CENE] 5031
Tm 7553 ] 653 033
Tm 8017 5553 9117 9733
m 5022 36,30 02 5630
Tim 5905 Y] %603 10243

Berdasarkan perhitungan parameter Path
Loss berdasarkan metode propagasi COST-
231 Multiwall Indoor yang telah dilakukan
pada Gedung F1, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai Path Loss pada gedung ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain: jarak, frekuensi, jenis penghalang dan
jumlah dari penghalang tersebut yang ada
diantara  titik  pengambilan  sampel
(penerima) dengan letak dari Access Point
terpasang. Seperti terlihat pada Tabel 4.7,
semakin jauh jarak antara Access Point
dengan penerima maka nilai Path Loss yang
diperoleh akan semakin tinggi, begitu pula
dengan frekuensi, semakin tinggi frekuensi
yang digunakan maka nilai Path Lossnya
juga akan semakin tinggi. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil perhitungan pada
Access Point dengan frekuensi 5GHz, nilai
Path Lossnya selalu lebih tinggi daripada
Access Point dengan frekuensi 2.4GHz.

Selain jarak dan frekuensi, diatas juga
disebutkan bahwa jumlah dan jenis
penghalang juga mempengaruhi besarnya
nilai Path Loss suatu Access Point. Setiap
penghalang, memiliki nilai  redaman
masing-masing. Semakin  besar nilai
redaman suatu penghalang maka nilai Path
Loss akan semakin tinggi, begitupula
dengan jumlah dari penghalang itu sendiri,
apabila jumlah penghalang semakin banyak
maka akan mengakibatkan nilai Path Loss
yang semakin tinggi juga.

b. Isotropic Receive Level (IRL)

Untuk parameter IRL, akan dilakukan
per Access Point yang terpasang pada setiap
lorong di Gedung F1. Pemodelan dilakukan
dengan menggunakan software Ekahau Site
Survey. Setiap Access Point terpasang
bekerja dengan menggunakan dua frekuensi
sekaligus maka pada hasil pemodelan juga
akan diperlihatkan satu Access Point dengan
dua frekuensi dalam satu gambar.
Pemodelan dan perhitungan Path Loss
dilakukan dengan mengambil sampel pada
jarak terterntu yang ditunjukkan dengan
angka 1-8 dan dibedakan menjadi 3 kategori
yakni jarak dekat (2.5m — 4m), jarak sedang
(5m-7m) dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap
jarak terdapat penghalang dengan jumlah
dan jenis yang berbeda meliputi tembok
bata (10dB), dinding kering (3dB), beton
(12dB) dan pintu (2dB). Berikut ini adalah
contoh hasil pemodelan pada Gedung F1.
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Gambar 3 Hasil Pemodelan IRL Gedung F1
Lantai Dasar — AP1



Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data pada Access Point 1 yang
tepasang pada titik pengambilan sampel
adalah sebagai berikut.

1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)

Titik sampel =1 Gant =2dBm
Pt =15dBm Lcable =0dB
f (frekuensi) =2.4GHz Lmw  =6596dB
EIRP = P, + Gunr — Leable IRL = EIRP — Ly
=15+2-0 =17 — 65.96
=17 dBm = —48.96 dBm
2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
Titik sampel =1 Gant =4dB
Pt =23 dBm Lcable =0dB
f (frekuensi) =2.4GHz Lmw  =72.33dB
EIRP = P, + Gapt — Leapie  IRL = EIRP — Ly
=23+4-0 =27 — 65.96
=27 dBm = —45.33 dBm

Setelah dilakukan perhitungan dan
pemodelan IRL pada Gedung F1, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 7 Hasil Perhitungan dan Pemodelan
IRL Gedung F1

Pethiimgzn (dEm) Pemodelan (dEm)
E|2E |3 T T - Kol
= ‘:: == GHz tas I GHz tas Ekahau tas
T [ 05| 5B [ 533| 5B [ SUsmmpm 30 5B

Im [5713] SB 3351 5B [60sampa 30| B

_ [m [B101[ B [5738[ SB [G0sampai 30| B

E [ [®@5[ B [4051] B [Osampad0| B

3 [ [FE[ B [N5[ 5 [Gsampa 0| B

£ [Sm [7217[ B [®835[ B [ T0sampa 60| B

. Sm [ 7722 C [ 7339 B | S0sampa 70| C
Z T0m [6805| B |6333| B |70:zampz 60| B
B TE[S0% | S8 [ S35 58 [S0aps 0| 38
3 Im [3913] B [ 3351 SB [G0sampm 30| B
w [T [0 B [3738| 5B [70sapai-60] B

£ [ [®3] B |G051] B [ TOsampad0| B

: [m[TEs[C [FE[ 5 [Stsampa0| ©

£ [Sm [SI7[ C [535[ B [S0sampa 70] C

Om [ 522 B [ 6939 B |-70sampa 60| B

m [6705| B [6143| B | -70:ampsi 60| B

Tom [ 3308| 5B | 2533 SB[ -30szmpa 20| SB

Im |-34I3] 5B [-33531] 5B | -60zzmpai-30[| B

_ T [BI0T[ B [B035[ B [T0sampa 80| B
EAE fm (G113 B [S031| B [®0samps 30| B
=R m | 3885 B [-38IF] E | -60sampa 30| B
3£ T [GIT[ B [®535[ B [T0sampa 80| B
Sm [T B [ 7039 B [ T0sampa 80] C

m [ 305 B [J235[ B [ 0samp=o0] B

Tabel 7 Hasil Perhitungan dan Pemodelan
IRL Gedung F1 (Lanjutan)

Pethimpgan (dBm) Pemodelan (dBm)

2128 |2 TR [ TRt : Rl
SlE == GHz taz ) GHz taz Ekahau taz
TSm|J106| 5B | 33| 5B [0 smmpm 20| 5B

dm |-3215] 5B [-23.351] 5B |-oUsampa -0 B

- m [-401] B [-3758[ 5B |-o0sampa-30] B

E| £ [T SE [F03[ B [S0:mmpa 30

& 3 m [-883] B [-e525] B [-oUsampa-30] C
S| i EETTSE TS [Srams S
Tm | S622| OB |S03% B | 0samp= 30| B

m [ G105 | B | &5 B | ®0empa 30| B

TIm|[2T08| 5B | a533| S5 | SUsampa 20| 3B

dm |-30.15] 5B [-2331] 5B |-00sampa -0 E

 [m [3T0T[ B [373%] 55 | B0 mmp= 0| B

£ [Bm [O205[ 5B [S551[ 3B [ SUsampa 20| 5B

3 [T [ST55[ 5B [55[ 55 [S0s=mp= 10| B

2 [Mm[®0 5 [0 & [ S0mpa 0] B

Tm | 622 B |B930 B [ Osampm 60| B

B T [ =5 5 (375 a0

£ TSm| 3196 SB | $533| SB [ SUsmmp= 20| SB
= Im | 3013 SB [3351| 5B | 60szmpa 50| B
o [ =01 58 [5758[ 5B [G0sampz 30| B

£ [fm [®003| B [®551| B |B0sampa30| B

3 [Tm [B255| B |63 B [B0sampa 30| B

2 [sm{e17[ B |03 B [ 70:z=mpa 0| B

Om [3622| SB | 5939 B |-Osampm 60| B

tm [205| B |-1543 B |S0sampa 70| C
Berdasarkan  perhitungan  parameter
Signal Strength atau IRL vyang telah

dilakukan pada Gedung F1, dapat diketahui
bahwa perolehan nilai IRL pada Gedung F1
dipengaruhi  oleh beberapa  faktor
diantaranya adalah besarnya daya pancar
dari Access Point, besarnya gain dari
antennaAccess Point, dan besarnya Path
Loss yang diperoleh dari perhitungan
sebelumnya. Seperti terliat pada Tabel
diatas, semakin besar nilai Path Loss yang
diperoleh pada perhitungan sebelumnya
maka akan mengakibatkan perolehan nilai
IRL yang semakin kecil, kemudian semakin
besar daya pancar dan gain antenna dari
Access Point maka nilai IRL akan semakin
besar dan semakin mendekati nilai positif.
Sedangkan jika dilihat dari pemodelan,
dapat diketahui bahwa perolehan nilai IRL



pada Gedung F1 dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah spesifikasi dari
Access Point yang digunakan, karena
apabila spesifikasi tidak sesuai maka dapat
mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil,
kemudian selain spesifikasi juga ada jarak
Access Point dari lantai, daya pancar, posisi
antenna dan pola radiasi yang dimiliki oleh
Access Point. Pada Tabel 4.14 diatas, dapat
diketahui bahwa kualitas jaringan wireless
di Gedung F1 terbagi menjadi 3 kategori
yakni Sangat Baik, Baik, dan Cukup. Jika
dilihat dari kedua hasil baik itu perhitungan
maupun pemodelan, kualitas jaringan
wireless di Gedung F1 pada jarak dekat
(2.5m — 4m) berada pada range -57 dBm
sampai -40 dBm yang mana termasuk
kedalam kategori Sangat Baik. Kemudian
untuk jarak sedang (5m — 7m) berada pada
range -52 dBm sampai -75 dBm sehingga
termasuk dalam kategori Baik, dan terakhir
untuk jarak jauh (8m — 10m) hasil IRL
berada pada range -76 dBm sampai -81
dBm yang termasuk dalam kategori Cukup.

c. Signal to Noise Ratio (SNR)

Untuk parameter SNR, akan dilakukan
per Access Point yang terpasang pada setiap
lorong di Gedung F1. Pemodelan dilakukan
dengan menggunakan software Ekahau Site
Survey. Setiap Access Point terpasang
bekerja dengan menggunakan dua frekuensi
sekaligus maka pada hasil pemodelan juga
akan diperlihatkan satu Access Point dengan
dua frekuensi dalam satu gambar.
Pemodelan dan perhitungan Path Loss
dilakukan dengan mengambil sampel pada
jarak terterntu yang ditunjukkan dengan
angka 1-8 dan dibedakan menjadi 3 kategori
yakni jarak dekat (2.5m — 4m), jarak sedang
(5m-7m) dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap
jarak terdapat penghalang dengan jumlah
dan jenis yang berbeda meliputi tembok
bata (10dB), dinding kering (3dB), beton

(12dB) dan pintu (2dB). Berikut ini adalah
cont

3 (Jarak 5m)
4 (Jarak 6m)
5 (Jarak 7Tm)
6 (Jarak 8m)
7 (Jarak 9m)
8 (Jarak 10m

Gambar 4 Hasil pemodelan SNR Geduﬁg
F1 Lantai Dasar — AP1

Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data pada Access Point 1 yang
terpasang pada titik pengambilan sampel
adalah sebagai berikut.

1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)
IRL =-48.96dB Titik =1
Noise =-91dB f =

2.4GHz
SNR = IRL — Noise
= —48.96 — (—91)

=42.04 dB
2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
IRL =-45.33dB Titik =1
Noise =-91dB f =5GHz

SNR = IRL — Noise
= —45.33 - (—91)
=45.67 dB

Setelah  dilakukan  perhitungan  dan
pemodelan SNR pada Gedung F1, diperoleh
hasil sebagai berikut.



Tabel 8 Hasil Perhitungan dan Pemodelan

SNR Gedung F1

Lantai

Access

Paint

Jarak

Perhinmpzn (dB)

Pemodelan (dBE)

24
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E
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25m

EELY

E
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E
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E
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Perhitmgzn (dB)
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E
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Berdasarkan  perhitungan  parameter
Signal to Noise Ratio atau SNR yang telah
dilakukan di Gedung F1, dapat diketahui
bahwa perolehan nilai SNR pada Gedung
F1 dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah besarnya nilai IRL, daya
pancar Access Point, gain antennaAccess
Point, dan juga jarak antara Access Point
terpasang dengan titik pengambilan sampel
(penerima).  Seperti terlihat pada tabel
diatas, semakin jauh jarak antara Access
Point dengan titik pengambilan sampel
(penerima) maka nilai SNR akan semakin
kecil dan menunjukkan bahwa kualitas SNR
semakin buruk, kemudian semakin besar
nilai IRL dan semakin kecil nilai noise pada
Access Point maka nilai SNR yang
diperoleh akan semakin besar dan
menandakan bahwa kualitas SNRnya
semakin baik. Sedangkan jika dilihat dari
pemodelan, dapat diketahui  bahwa
perolehan nilai SNR pada Gedung F1
dipengaruhi  oleh beberapa  faktor
diantaranya adalah spesifikasi dari Access
Point yang digunakan, karena apabila
spesifikasi  tidak sesuai maka dapat
mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil,
kemudian selain spesifikasi juga ada jarak
Access Point dari lantai, daya pancar, posisi
antenna dan pola radiasi yang dimiliki oleh
Access Point. Pada Tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa kualitas jaringan wireless
di Gedung F1 terbagi menjadi 4 kategori
yakni Excellent, Very Good Signal, Low
Signal dan Very Low Signal. Jika dilihat
dari  kedua hasil (perhitungan dan
pemodelan), kualitas jaringan wireless di
Gedung F1 pada jarak dekat (2.5m — 4m)
berada pada range > 40 dB yang mana
termasuk kategori Excellent. Kemudian
untuk jarak dekat berada pada range 16 dB
— 40 dB yang mana termasuk dalam dua
kategori yakni Very Good Signal dan Low
Signal, dan terakhir untuk jarak jauh berada
pada range 13 dB — 30 dB yang mana juga



termasuk dalam dua kategori yakni Low
Signal dan VeryLow Signal.

2. Gedung F4
a. Path Loss

Perhitungan Path Loss akan dilakukan
ditiap Access Point yang ada disetiap
gedung. Dalam satu gedung, terdiri dari 3
lorong dengan masing-masing lorong
terdapat 2 Access Point terpasang Yyaitu
Access Point 1 dan Access Point 2. Setiap
Access Point terpasang, digunakan 2
frekuensi berbeda yakni 2.4GHz dan 5GHz.
Perhitungan Path Loss dilakukan dengan
mengambil sampel pada jarak terterntu yang
ditunjukkan dengan angka 1-8 dan
dibedakan menjadi 3 kategori yakni jarak
dekat (2.5m — 4m), jarak sedang (5m-7m)
dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap jarak
terdapat penghalang dengan jumlah dan
jenis yang berbeda meliputi tembok bata
(10dB), dinding kering (3dB), beton (12dB)
dan pintu (2dB). Berikut ini adalah contoh
denah pada Gedung F4.
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Gambar 6 Denah Gedung F4 Lantai Dasar —
AP1

Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data Access Point 1 yang terpasang
pada titik pengambilan sampel adalah
sebagai berikut:

1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)
Titik sampel =1 Kwi =1

d (jarak) =25m Lw =10dB
f (frekuensi) = 2.4

GHz

Lrs, = 32.45 + 20logq + 20logs
= 32.45 4+ 20logg 025 + 2010g5400
=48.01dB

1
Lyw = Lpsp + Lc + z Kwi- Lwi
i=1
=48.01+795+1x10
= 65.96 dB
2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
Titik sampel =1 Kwi =1

d (jarak) =25m Lw =10dB
f (frekuensi) = 5
GHz

Lpst, = 32.45 + 20logq + 20logs
= 324‘5 + 2010g0.0025 + 2010g5000
= 54.38 dB
Lc = 10ylogg(m)
=10 X 2 X log,

=7.95
1

Lvuw = Lgst, + L¢ + Z Kwi- Lwi
im1
=5438+795+1x10
=72.33dB

Setelah  dilakukan  perhitungan  dan
pemodelan Path Loss pada Gedung F4,
diperoleh hasil sebagai berikut.



Tabel 9 Hasil Perhitungan Path Loss
Gedung F4

AFT
Lantzi Jarak | Frekuensi (2.4 Freluensi Freluensi (2.4 Freluenst

GHz) (3 GHz) GHz) (3 GHz)

<om 63.96 7233 63.96 7233

4m 1713 8331 74.13 80,51

m 78.01 8438 78.01 8438

Lamtsi Dasar fm 8113 8751 8413 90.51
m 78.85 8523 75.85 8223

Sm 9217 9853 36.17 9235
fm 9622 102.59 96.22 102.39

10m 90.05 96.43 9205 98.43

Tentzi Sam | 20m 63.96 1233 7233 1233
Im 7413 3031 30,31 3231

3m 7801 3438 3438 3638

Bm 3113 EEE i 3731

T 3383 0073 0073 9023

fm 36.17 9233 9233 92.33

Tm 38 0439 0430 0430

T0m 9303 0043 0043 96.43

Ttz Duz | 10m 63.96 1233 63.96 1233
Im 66.13 7151 EEBE] 3031

3m 3101 3738 30T 738

m 3113 73T T3 73T

Tm 3683 33 685 7313

Tm 7 0333 3617 TI53

Tm L) o737 o127 o730

T0m 7303 EEEL] 0303 703

Berdasarkan perhitungan parameter Path
Loss berdasarkan metode propagasi COST-
231 Multiwall Indoor yang telah dilakukan
pada Gedung F4, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai Path Loss pada gedung ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain: jarak, jenis penghalang, jumlah
penghalang, dan free space loss (FSL). Free
space loss sendiri dipengaruhi oleh dua hal
yakni jarak dan frekuensi. Semakin besar
jarak dan frekuensi yang digunakan pada
Access Point maka nilai free space loss
akan semakin besar, dan apabila nilai free
space lossnya semakin besar maka akan
mengakibatkan terjadinya pelemahan level
sinyal atau yang biasa disebut dengan
atenuasi.

Selain itu, diatas disebutkan bahwa
jumlah  penghalang dan jenis dari
penghalang yang ada diantara Access Point
dan titik pengambilan sampel (penerima)
juga mempengaruhi nilai Path Loss. Setiap
penghalang memiliki nilai redaman yang
berbeda-beda,  semakin  besar  nilai
redamannya dan semakin banyak jumlah
penghalangnya akan menyebabkan nilai

Path Lossnya semakin besar. Hal tersebut
dikarenakan penghalang-penghalang
tersebut menyebabkan terjadinya
gelombang difraksi dan pada jenis-jenis
tertentu dapat menyebabkan terjadinya
refleksi yang mana keduanya adalah faktor
penyebab pelemahan sinyal (atenuasi).

b. Isotropic Receive Level (IRL)
Untuk parameter IRL, akan dilakukan
per Access Point yang terpasang pada setiap
lorong di Gedung F1. Pemodelan dilakukan
dengan menggunakan software Ekahau Site
Survey. Setiap Access Point terpasang
bekerja dengan menggunakan dua frekuensi
sekaligus maka pada hasil pemodelan juga
akan diperlihatkan satu Access Point dengan
dua frekuensi dalam satu gambar.
Pemodelan dan perhitungan Path Loss
dilakukan dengan mengambil sampel pada
jarak terterntu yang ditunjukkan dengan
angka 1-8 dan dibedakan menjadi 3 kategori
yakni jarak dekat (2.5m — 4m), jarak sedang
(5m-7m) dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap
jarak terdapat penghalang dengan jumlah
dan jenis yang berbeda meliputi tembok
bata (10dB), dinding kering (3dB), beton
(12dB) dan pintu (2dB). Berikut ini adalah
contoh hasil pemodelan pada Gedung F4.

|

Gambar 7 Hasil pemodean IRL Gedung F4
Lantai Dasar — AP1

Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data pada Access Point 1 yang



terpasang pada titik pengambikan sampel
adalah sebagai berikut.
1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)

Titik sampel =1 Gant =2dBm
Pt =18 dBm Lcable =0dB
f (frekuensi) =2.4GHz Lmw  =65.96dB
EIRP =P, + Guy — Leaple  IRL = EIRP — Ly
=18+ 2-0 =20 —-65.96
=20 dBm = —45.96 dBm
2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
Titik sampel =1 Gant =4dB
P, =23 dBm Leanle =0dB
f (frekuensi) =2.4GHz Lmw  =72.33dB
EIRP = P, + Gupe — Leable IRL = EIRP — Ly
=23+4-0 =27 —65.96
= 27 dBm = —45.33dBm
Setelah  dilakukan  perhitungan  dan

pemodelan IRL pada Gedung F4, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 10 Perhitungan dan Pemodelan IRL

Gedung F4
Perhinmgan (dB) Pemodelzan (dB)
2z |2 TR TRt - Rl
Sl == GHz | tas I GHz tas Ekahau tas
2m| _g506] 5B |.g533] 5B |-6Usampa-30] B
Im [ 5713 5B | s651| SB [G0sempm 30| B
_ Sm | sgp1| B |.5738] SB |-60sampai-30| B
£ [®m [5113| B [s051| B |G0sampa 30| B
% [T [Ssss| B |ssx3| B [0sampa-e0| B
< Sm | 7217] B [.7155] B [|-S0sampai-10| C
= fm | 76221 © [-7550 B |-70sampu-60| B
2 Wm| 005 B |-6043[ B |-/0sempai-60 B
E T5m| 330s| 55 [ 533 55 [S0smmp= 20| 5B
= Im [ 5313] 5B | 3351| 5B [-60sempa 50| B
w | m [Ss01| 5B [3733| 5B |G0sampa30| B
& [6m|6213] B [63s1| B |-70sampai-60| B
% [Tm [S385| 5B [5s523| 5B |S0sampm 0| ©
S [ |mo| B 55 T0sampa 60| B
fm | 7422] B [5s0 -80 sampai 10| C
Wm | 7005 B |-7143 -70 sampai -60| B
2m| g506] 5B |.g533] 5B |-6Usampa-30 B
Im [ 5213 5B | 5351| SB [G0sempm 30| B
=| = [P [3s01| B |3738| 5B |G0sampm 30| B
2| = [ [5| B [wsi| B [ 0smwad0| B
E: % ‘m | g335] B |6323| B |-60sampu-30f B
S 'm0 B |5 B [0:mpat0| B
Sm | g322] B |6750| B |-70sampu-60| B

Tabel 10 Perhitungan dan Pemodelan IRL
Gedung F4 (Lanjutan)

Pethiungan (dE) Pemodelzn (dB)
E|Z 2|2 TR — TR - Tl
SN GHz tag )Gz tas Erahau tag
25m 4196 5B 45133 ] -00) sampat -30 B
Tm [35213| SB | 5551| SB |G0sampm 30| B
~ m | ss01| 3B [ se3z]| B -60 s=mpai -30 B
j E fm | 5713| 3B | 051 B -60 szmpai -30 B
= | # ‘m | 5085 B |6323] B [-b0sampu-30] B
A T‘:‘: Sm 6217 B 63.53 B =70 sampai 60 B
m | gs2| B £15a] B 10 s=mpai -60 B
0m | g605] B | 6o23| B |- 0-mpmo0| B
T3m| 506 58 [H535| S8 [ Hsmpm 30| B
Tm [ 2613| SB | 2551| 5B [0smmpm 30| B
— | ™ ]6to1| B [s033] B |-60sampaiS0f B
E [Bm [5113] B |6051| B |S0sampa0| B
T;’ ‘m | 685 B |-6623[ B [-/0sampu-sl| B
= %m | g017| B | 6ss5| B |-0sampu-60| B
fm 9122 B |-j039 B |-S0sampa-10) C
& Wm (7305 B [7243( B |-0sampa-70f C
g Tom | as06] 5B | 2533| OB [W0immpm 50| B
- T [5:13] 5B [5351] B [ D0:ampa 0] B
. Sm | g100] B s038| B =70 sampai -60 B
£ |fm|s113] B |s051| B [60sampaiS0] B
4 [m [s653| B |e623| B | 0smpae0| B
S | %= [ss17] B [4535] B | 0sempa 60| B
%m | 7122] B |0se| B |S0smpm-0| €
m | 73505] B | 7223| B |S0smmpa 0| C
Berdasarkan  perhitungan  parameter
Signal Strength atau IRL vyang telah

dilakukan pada Gedung F4, dapat diketahui
bahwa perolehan nilai IRL pada Gedung F4
dipengaruhi  oleh beberapa  faktor
diantaranya adalah besarnya daya pancar
dari Access Point, besarnya gain dari
antennaAccess Point, dan besarnya Path
Loss yang diperoleh dari perhitungan
sebelumnya. Seperti terliat pada Tabel 11
diatas, semakin besar nilai Path Loss yang
diperoleh pada perhitungan sebelumnya
maka akan mengakibatkan perolehan nilai
IRL yang semakin kecil, kemudian semakin
besar daya pancar dan gain antenna dari
Access Point maka nilai IRL akan semakin
besar dan semakin mendekati nilai positif.
Sedangkan jika dilihat dari pemodelan,
dapat diketahui bahwa perolehan nilai IRL
pada Gedung F4 dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah spesifikasi dari



Access Point yang digunakan, karena
apabila spesifikasi tidak sesuai maka dapat
mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil,
kemudian selain spesifikasi juga ada jarak
Access Point dari lantai, daya pancar, posisi
antenna dan pola radiasi yang dimiliki oleh
Access Point. Dari Tabel 4.35, dapat
diketahui bahwa kualitas jaringan wireless
di Gedung F4 terbagi menjadi 3 kategori
yakni Sangat Baik, Baik dan Cukup. Jika
dilihat dari kedua hasil, baik itu perhitungan
maupun pemodelan, kualitas jaringan
wireless di Gedung F4 pada jarak dekat
(2.5m — 4m) berada pada range -57 dBm
sampai -40 dBm yang mana termasuk
kedalam kategori Sangat Baik. Kemudian
untuk jarak sedang (5m — 7m) berada pada
range -75 dBm sampai -53 dBm sehingga
termasuk dalam kategori Baik, dan terakhir
untuk jarak jauh (8m — 10m) hasil IRL
berada pada range -80 dBm sampai -62
dBm yang termasuk dalam kategori Baik
untuk IRL dengan kisaran -75 dBm sampai
-58 dBm dan Cukup untuk IRL dengan
kisaran -80 dBm sampai -76 dBm.

c. Signal to Noise Ratio (SNR)

Untuk parameter SNR, akan dilakukan
per Access Point yang terpasang pada setiap
lorong di Gedung F1. Pemodelan dilakukan
dengan menggunakan software Ekahau Site
Survey. Setiap Access Point terpasang
bekerja dengan menggunakan dua frekuensi
sekaligus maka pada hasil pemodelan juga
akan diperlihatkan satu Access Point dengan
dua frekuensi dalam satu gambar.
Pemodelan dan perhitungan Path Loss
dilakukan dengan mengambil sampel pada
jarak terterntu yang ditunjukkan dengan
angka 1-8 dan dibedakan menjadi 3 kategori
yakni jarak dekat (2.5m — 4m), jarak sedang
(5m-7m) dan jarak jauh (8m-10m). Disetiap
jarak terdapat penghalang dengan jumlah
dan jenis yang berbeda meliputi tembok
bata (10dB), dinding kering (3dB), beton

(12dB) dan pintu (2dB). Berikut ini adalah
contoh hasil pemodelan pada Gedung F4.

o
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Gambar 8 Hasil pemodelan SNR Gedung
F4 Lantai Dasar — AP1

Contoh perhitungan berdasarkan teori
untuk data Access Point 1 yang terpasang
pada titik pengambilan sampel adalah
sebagai berikut.

1) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 2.4GHz)
IRL =-4596dB Titik =1
Noise =-91dB f

=2.4GHz
SNR = IRL — Noise
= —45.96 — (—91)
=45.04 dB

2) Lantai Dasar AP1 (Frekuensi 5GHz)
IRL =-4533dB Titik =1
Noise =-91dB f =5GHz

SNR = IRL — Noise
= —45.33 - (—91)
=45.67 dB

Setelah  dilakukan  perhitungan  dan
pemodelan SNR pada Gedung F4, diperoleh
hasil sebagai berikut.



Tabel 11 Hasil Perhitungan dan Pemodelan
SNR Gedung F4

Perhitingan (dB) Pemodelan (dB)
E |z B |2 T TR Tt - ot
El= L |E 5GHz Ekahau
GHz | tas tas tas
2im 45.04 E 4567 E =40 db E

dm [3387 | VG [3440| VG [304B-404E | VG
g2 | VG [30dB-40dE | VG
tm [2097 | VG [ 3040 VG |30dB-30dB | VG

25| V6 [ Ve [0E-DaE | Ve
T (1553 | I8 [1525] 15 [D@B-30a8| L5
m [gg78 | VL [ 1541 IS [20dB-304B| LS
1m | 2905 | L8 2157 LS [304dB-204dB | VG
Iimlsia | E [s167] E =40 dB E
dm g7 | B Jazasef E =40 dB E
m 3900 | VG | 3062 VG |30dB-20dB | VG
fm 3297 | VG [ 3340 VG |30dB-30dB | VG
Tm | 4115 E 41.77 E 10dB-20dB | VL
T (3055 | VG [3125| VG [0E-MaE | Vo
T (2078 | 5 2101 ] IS5 [D@B-30a8 [ L5
10m [7305 [ IS [2557[ VG [204B-30dE | LS
Imlasa | E [s5167] E =40 dB E
dm [3087 | VG [4340] E [304B-404B| VG
m 3500 | VG [ 3062 VG |30dB-20dB | VG
fm [3297 | VG | 3640 VG |30dB-20dB | VG
Tm 30405 VG [ 3377 VG |30dB-30dB | VG
Sm 2793 | VG [3145] VG [30dB-40dB| VG
m 2575 | VC |wa1| VG [DE-0dE [ I

m 300 | VG

Aecess Point |
=]

Lantai Diasar

Arcess Point 2

Lantai Satu
Aecess Point |

Perhiimgan (dB) Pemodelzn (dB)

huali- | Kozl i Enazh-
JGHz Ekahau
GHz | tas tas tas
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Access
Paint
Jarak
IS
.

Tm|same | £ |s0e7| E 0 E E
4w 4387 E |4040] E =40dB E
m 3000 [ VG [ 3662 VE z40dB E
m [3387 | VG | 3540 | VG [0dB-20dB | VG
m 3515 | VG [3277| VG |30dB-20dB | VG
fm 3383 | VG [3023| VG |0dB-04d8| VG
Tm (3173 | VG |82l | VG [0E-WaE| VG
T0m | 2005 | VG [2537| VG |20dB-30a8 | LS
Tm|on| £ |5e| E T E E
Tm 1537 | E |a540| E |30dB-%04B| VG
Sm 3190 | VG [3062| VG |304B-20dB | VG
m 3187 | VG [302e | VG [304E -20dE | VG
%15| VG (77| I8 |Wa@E-30d8| L8
Tm |33 | LS |25 LS |[20dB-3048| LS
Sm [2173 | LS [2021| LS [20dB-3048| LS
10m | 1005 | LS 1957 LS 10 dB -20dB WL
mlne | B [sier]| E z40d8 E
Tm (3387 | VG |2322| E |[30dB-S04B| VG
Sm 2500 | VG [3562| VG |204B-30d8 | LS
m | 2687 | VG |3620 | VG |08 -20dB | VG
= (215 05 [3077| VG [0 E-0&E | L5
fm 2183 | L5 [3125| VG |2048-30d8 | LS
Tm 1678 | VL [2621| VG |20dB-3048| LS
10m 1405 | VL | 2457 LS 10dB - 20 4B WL

Lantai Satn

Avcess Point 2

Access Point |
E

Lantai Dua
=

Access Point 2

Berdasarkan  perhitungan  parameter
Signal to Noise Ratio atau SNR yang telah
dilakukan di Gedung F4, dapat diketahui
bahwa perolehan nilai SNR pada Gedung
F1 dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah besarnya nilai IRL, daya
pancar Access Point, gain antennaAccess
Point, dan juga jarak antara Access Point
terpasang dengan titik pengambilan sampel
(penerima).  Seperti terlihat pada tabel
diatas, semakin jauh jarak antara Access
Point dengan titik pengambilan sampel
(penerima) maka nilai SNR akan semakin
kecil dan menunjukkan bahwa kualitas SNR
semakin buruk, kemudian semakin besar
nilai IRL dan semakin kecil nilai noise pada
Access Point maka nilai SNR yang
diperoleh akan semakin besar dan
menandakan bahwa kualitas SNRnya
semakin baik. Sedangkan jika dilihat dari
pemodelan, dapat diketahui  bahwa
perolehan nilai SNR pada Gedung F4
dipengaruhi  oleh beberapa  faktor
diantaranya adalah spesifikasi dari Access
Point yang digunakan, karena apabila
spesifikasi  tidak sesuai maka dapat
mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil,
kemudian selain spesifikasi juga ada jarak
Access Point dari lantai, daya pancar, posisi
antenna dan pola radiasi yang dimiliki oleh
Access Point.

Jika dilihat dari kedua hasil (perhitungan
dan pemodelan), kualitas jaringan wireless
di Gedung F4 pada jarak dekat (2.5m — 4m)
berada pada range>40 dB yang mana
termasuk kategori Excellent. Kemudian
untuk jarak sedang (5m — 7m) rata-rata nilai
SNR berada pada range 25 dB — 40 dB
yang mana termasuk dalam kategori Very
Good Signal, dan terakhir untuk jarak jauh
(8m — 10m) rata-rata berada pada range 15
dB - 25 dB yang mana termasuk dalam
kategori Low Signal.
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